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Food waste is asignificant global concern, with detrimental environmental, social, and economic
consequences. Furthermore, Indonesia was noted to be the lead in total food waste amongst ASEAN
countries per year in the year 2021. One of the solutions that were considered to be successful in a study, to
combat this food waste issue is food rescue, which is rescuing overproduced meals from major contributing
food vendors such as hotels, restaurants, and supermarkets. It is a solution that has been enjoyed by
numerous people. Food rescue applications are a promising venture that can counter food waste issues with
hopeful prospects from customers and food partnersin the future if continuous growth is worked upon. This
means that this considerably new application must be developed further to ensure its social, economic, and
environmental longevity. Thus, an analysis of the customer's behavioral intention to use food rescue
application is conducted to understand the variables that are associated to the customer’ s behavioral
intention to increase customer retention. The study uses the Theory of Planned Behavior and Partial Least
Square Structural Equation Modeling (PLS-SEM) by conducting a questionnaire. The results are then
constructed into a series of strategies by using Importance-Performance Map Analysis (IPMA) and validated
using strategy to mission matrix. A prioritized strategy list is recommended for food rescue applicationsin
Indonesia.

...... Limbah makanan merupakan masalah besar secara global, dengan konsekuensi lingkungan, sosial, dan
ekonomi yang merugikan. Lebih lanjut, Indonesia tercatat menjadi negara dengan total limbah makanan
terbanyak di antara negara-negara ASEAN per tahun pada tahun 2021. Salah satu solusi yang dinilai
berhasil dalam sebuah penelitian, untuk memerangi isu limbah makanan ini adalah food rescue, yaitu
penyelamatan. kelebihan produksi makanan dari vendor makanan utama seperti hotel, restoran, dan
supermarket. Food rescue adalah solusi yang telah dinikmati oleh banyak orang. Aplikas food rescue adalah
usaha menjanjikan yang dapat mengatasi masalah limbah makanan dengan prospek penuh harapan dari
pelanggan dan mitra makanan di masa depan jika pertumbuhan berkel anjutan terus dilakukan. Artinya,
aplikasi yang cukup baru ini harus dikembangkan lebih [anjut untuk memastikan keberlangsungannya dalam
aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan. Oleh karenaitu, dilakukan analisis terhadap behavioral intention
pelanggan dalam menggunakan aplikasi food rescue untuk memahami variabel-variabel yang berhubungan
dengan behavioral intention pelanggan untuk meningkatkan tingkat retensi pelanggan. Penelitian ini
menggunakan Theory of Planned Behavior dan Partial Least Square Structural Equation Modeling (PLS-
SEM) dengan menggunakan kuesioner. Hasil dari analisis hipotesis kemudian disusun menjadi rangkaian
strategi dengan menggunakan I mportance-Performance Map Analysis (IPMA) dan divalidas menggunakan
matriks strategy to mission. Daftar strategi yang diprioritaskan kemudian direkomendasikan untuk aplikasi
penyelamatan pangan di Indonesia.
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